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ABSTRAK 

 

Lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi seorang karyawan demi kelancaran pekerjaannya dan juga adanya 

kepuasan dalam bekerja. Melihat hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

sampel 61 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji instrumen, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis melalui uji t dan uji f, serta 

analisis koefisien determinasi (R
2
) lalu diolah dengan SPSS versi 20. Hasil 

analisis menggunakan uji t diketahui bahwa variabel lingkungan kerja fisik secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan hasil 

thitung 2,606 sedangkan ttabel 1,671 dan signifikan sebesar 0,012, sehingga thitung 

2,606 > ttabel 1,671 pada signifikan 0,012 < 0,05. Untuk hasil variabel pengalaman 

kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

dengan hasil thitung 5,446 sedangkan ttabel 1,671 dan signifikan sebesar 0,000, 

sehingga thitung 5,446 > ttabel 1,671 pada signifikan 0,000 < 0,05. Kemudian hasil 

analisis menggunakan uji F dapat diketahui bahwa lingkungan kerja fisik dan 

pengalaman kerja secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan hasil Fhitung 19,489 sedangkan Ftabel 3,16 dan signifikan 

sebesar 0,000, sehinga  Fhitung 19,489 > Ftabel 3,16 pada signifikan 0,000 < 0,05. 

Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 38.1% 

kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh lingkungan kerja fisik dan 

pengalaman kerja. Sedangkan sisanya 61.9% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.  
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 ABSTRACT 

 

Physical work environment and work experience is a very important thing for an 

employee for the smooth running of work and also the satisfaction of working. 

Seeing this, a study was conducted with the aim to determine the effect of the 

physical work environment and work experience on job satisfaction in employees 

of PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. This research 

uses a quantitative method with a sample of 61 responsents. Data collection was 

carried out by distribusing questionnaires. The data obtauned were analyzed 

using the classic assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis 

testing through t testand f test, and analysis of the coefficient of determination and 

then processed with spss version 20. The result of the analysis using the t test 

found that physical work environment variabels were partial positive and 

significant effect on job satisfaction with the results of tcount 2,606 while ttable 1,671 

and significant at 0,012, so tcount 2,606 > ttable 1,671 at significant 0,012 < 0,05. 

For the results of work experience variables partially positive and significant 

effect on job satisfaction with the results of tcount 5,446 while ttable 1,671 and 

significant at 0,000, so that tcount 5,446 > ttable 1,671 at significant 0,000 < 0,05. 

Then the results of the analysis using the F test can be seen that the physical work 

envorpnment and work experience serempakeously have a positive and significant 

effect on the job satisfaction with the results of Fcount 19,489 while Ftazble 3,16 and 

significant at 0,000, so Fcount 19,489 > Ftable 3,16 at significant 0,000 < 0,05. The 

result of the analysis using the coefficient of determination in know that 38,1% job 

satisfaction can be obtained and explained by the physical work environment and 

work experience. While the remaining 61,9% is explained by other variables not 

included in this study. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini sudah sangat ketat, sehingga 

perusahaan harus memiliki suatu keunggulan dan kemampuan daya saing yang 

tinggi agar dapat bertahan ataupun bersaing dengan perusahaan lain. Bahkan tidak 

hanya itu saja setiap perusahaan juga dituntut untuk dapat waspada dan peka 

terhadap segala perubahan kondisi usaha yang dihadapi agar perusahaan dapat 

tetap  mempertahankan keberadaannya dalam dunia bisnis. Untuk meraih sebuah 

daya saing diperlukan sumber daya manusia, karena keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak dapat terlepas dari faktor sumber 

daya manusia. Perusahaan dibidang apapun untuk mencapai tujuannya sangat 

tergantung pada sumber daya manusia yang ada.  Untuk itu penting bagi sebuah 

perusahaan untuk mengelola hal-hal yang berkaitan dengan sumber daya yang ada 

agar mereka dapat menjalankan tugas yang dibebankan dengan sangat baik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Karyawan cenderung bekerja dengan baik apabila kepuasan telah 

diperoleh olehnya dari pekerjaannya, bahkan kepuasan kerja karyawan dapat 

mendorong pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akan dapat 

dikurangi, absensi dapat diperkecil dan hal positif lainnya. Seperti yang telah 

dijelaskan oleh Robbins (2015: 170) kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi 

karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai 

penting. Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan yang dinikmati dalam 

pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, 



2 
 

 
 

peralatan dan lingkungan kerja yang baik. Berdasarkan hal tersebut maka 

kepuasan kerja karyawan menjadi faktor penting dalam kelancaran pencapaian 

tujuan perusahaan, hal itupun berlaku di dalam PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill adalah sebuah industri pabrik yang bergerak dibidang 

pengolahan kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Inti Sawit menjadi 

Karnel.  

Dengan semakin meningkatnya persaingan saat ini maka sangat diperlukan 

bagi perusahaan untuk menghasilkan sebuah produk berkualitas yang akan 

dipasarkan. PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill 

memandang bahwa karyawan yang dimiliki adalah sumber daya yang harus selalu 

dijaga dan dipelihara agar senantiasa selalu dapat menghasilkan hasil kerja yang 

optimal. Berdasarkan penjelasan sebelumnya untuk melihat kondisi sebenarnya 

mengenai kepuasan kerja karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill dilakukan pra-survey yang terdiri dari beberapa diantara 

indikator kepuasan kerja yang dilakukan oleh penulis kepada 30 orang karyawan. 

Berdasarkan penyebaran pra-survey tersebut diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Pra-Survey Kepuasan Kerja (Y) 

No Uraian 
Jawaban 

Setuju Tidak Setuju 

1 
Karyawan memperoleh kebebasan dalam 

mengerjakan tugas 
5 25 

2 
Karyawan mendapatkan gaji yang sesuai 

dengan kapasitas pekerjaanya 
20 10 

3 
Karyawan mendapat dukungan yang baik 

antar sesama karyawan 
26 4 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 maka dapat dilihat jika karyawan tidak mendapat 

kebebasan dalam menawarkan atau mengerjakan tugas. Terlihat bahwa minimnya 

kesempatan karyawan untuk mengerjakan beberapa tugas yang dianggap 
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sebaiknya dikerjakan. Dalam hal ini pekerjaan yang dianggap karyawan harus 

dikerjakan demi mempermudah pekerjaannya selanjutnya tetapi tidak dapat 

dikerjakan atau dengan kata lain karyawan tidak mendapat kebebasan dalam 

menyelesaikan tugas diluar arahan dari atasan, hal ini dapat menimbulkan rasa 

kekesalan dan rasa kebosanan. Jika hal ini terus dibiarkan karyawan bisa 

merasakan ketidaknyaman dalam bekerja yang berakibat pada menurunnya rasa 

kepuasan dalam bekerja.  

Dalam hal ini ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut Mangkunegara (2018: 120) diantaranya lingkungan kerja fisik dan 

pengalaman kerja. Salah satu yang dapat mempengaruhi lancarnya sebuah 

operasional didalam perusahaan ialah dengan adanya lingkungan kerja fisik yang 

baik. Dengan lingkungan kerja fisik yang baik dapat membantu karyawan bekerja 

dengan tenang dan tidak membuat mereka cepat jenuh dalam bekerja, sehingga 

dapat menimbulkan rasa puas dengan hasil kerjanya. Selain lingkungan kerja 

fisik, pengalaman kerja juga memiliki pengaruh dalam lancarnya operasional 

perusahaan. Karyawan lebih produktif jika mereka memiliki pengalaman dalam 

bekerja. Dari pengalaman yang ada diharapkan karyawan akan bekerja lebih cepat 

dan lebih baik sehingga tingkat kepuasan kerja karyawan dapat terpenuhi. 

Perusahaan sekarang ini dalam melakukan proses produksinya telah menggunakan 

mesin-mesin dan peralatan modern. Mesin-mesin dan peralatan tersebut tidak 

akan berfungsi baik apabila tidak didukung oleh lingkungan kerja fisik yang 

nyaman dan karyawan yang berpengalaman. Namum bila didukung oleh 

lingkungan kerja fisik yang baik dan karyawan yang memiliki pengalaman cukup 

maka mesin-mesin dan peralatan yang ada dapat digunakan dengan baik sehingga 
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dapat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dengan mudah. Dimana 

lingkungan kerja fisik yang baik didukung dengan karyawan yang 

berpengalamanlah yang dapat menghasilkan output lebih banyak maupun baik 

sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat ditarik suatu kesimpulan dimana lingkungan kerja fisik dan pengalaman 

kerja dapat mempengaruhi sebuah rasa kepuasan dalam bekerja didalam diri 

seseorang.  

Menurut Sudaryo, dkk (2018: 50) bahwa lingkungan kerja fisik berkenaan 

dengan kondisi tempat atau ruangan yang berpengaruh (baik secara langsung 

maupun tidak langsung) terhadap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau 

aktifitas dalam mencapai tujuan/target. Adapun indikator lingkungan kerja fisik 

menurut Sudaryo, dkk (2018: 51-59) diantaranya ialah penerangan, kebersihan 

dan juga pertukaran udara yang digunakan untuk menjadi landasan dilakukan pra-

survey. Berikut ini tabel pra-survey mengenai lingkungan kerja fisik yang 

dilakukan oleh penulis kepada 30 orang karyawan dengan diperoleh data sebagai 

berikut:  

Tabel 1.2 Pra- Survey Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

No Uraian 
Jawaban 

Setuju Tidak Setuju 

1 
Perusahaan mempunyai penerangan yang 

baik di dalam area bekerja 
27 3 

2 
Perusahaan menyediakan tempat kerja yang 

bebas dari sampah berserakan 
22 8 

3 
Karyawan mendapatkan udara yang segar 

dan nyaman untuk dihirup 
5 25 

 

Jika dilihat dari Tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan jika, karyawan tidak 

mendapatkan udara segar dan nyaman untuk dihirup ketika melaksanakan 

pekerjaan dimana disebabkan oleh terpaparnya udara akibat proses produksi. Hal 

tersebut dapat mengganggu dalam kelancaran penyelesaian tugas yang 
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dibebankan kepada karyawan yang merasa terganggu karena tidak segarnya udara 

yang menusuk penciuman sebagai pengganggu konsentrasi yang bisa saja 

menyebabkan sebuah ketidakpuasan kerja dalam diri karyawan.  

Selanjutnya salah satu faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja 

ialah pengalaman kerja. Menurut Zainullah (2018) Pengalaman kerja adalah 

ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditentukan seseorang dalam 

memahami tugas-tugas suatu pekerjaan yang telah melaksanakannya dengan baik. 

Adapun indikator pengalaman kerja menurut Zinullah (2018) diantaranya ialah 

lama masa kerja, tingkat pengetahuan yang dimiliki, dan penguasan terhadap 

pekerjaan yang digunakan untuk menjadi landasan dilakukan pra-survey. Berikut 

ini tabel pra-survey mengenai pengalaman kerja yang dilakukan oleh penulis 

kepada 30 orang karyawan dengan diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 1.3 Pra-Survey Pengalaman Kerja (X2) 

No Uraian 
Jawaban 

Setuju Tidak Setuju 

1 
Karyawan telah banyak memiliki 

pengalaman dalam bekerja 
20 10 

2 
Karyawan menguasai penggunaan peralatan 

diluar beban kerja 
7 23 

3 
Karyawan menguasai peralatan sesuai beban 

kerja 
25 5 

 

Dapat di lihat dari Tabel 1.3 dapat dilihat yang terjadi didalam perusahaan 

adanya karyawan yang belum optimal menguasai penggunaan peralatan kerja di 

luar beban kerjanya. Salah satu alasannya karena telah mengerjakan suatu 

pekerjaan baru diluar bidang pekerjaan pokok sebelumnya. Dalam hal ini bisa saja 

menyebabkan sebuah kebingungan dan keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 

sehingga dapat menghadirkan kejenuhan yang berakibat sebuah ketidakpuasan 

dalam bekerja. Dengan demikian lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja 

yang baik sangat berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik dan Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT. 

PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Minimnya kesempatan untuk menawarkan atau mengerjakan beberapa 

tugas yang sebaiknya dikerjakan. 

b. Udara di tempat kerja kurang mendukung untuk dapat bekerja secara 

maksimal. 

c. Belum optimalnya penguasaan dalam menggunakan peralatan ketika 

mengerjakan suatu pekerjaan baru diluar pekerjaan yang biasa 

dikerjakan. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga maka penulis membatasi penelitian ini agar pembahasannya lebih 

fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan. 

Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada lingkungan kerja 

fisik dan pengalaman kerja sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja 

sebagai variabel terikat. Dengan populasi 122 karyawan yang dalam hal ini 

tidak termasuk pimpinan pada PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill? 

2. Apakah pengalaman kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm 

Oil Mill? 

3. Apakah lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja secara serempak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London 

Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja fisik secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London 

Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

b. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

c. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja 

secara serempak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Turangie Palm Oil Mill. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah: 

a. Bagi PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan yang 

berkaitan dengan lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja dalam 

meningkatkan kepuasan kerja. 

b. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia khususnya terkait dengan 

lingkungan kerja fisik, pengalaman kerja dan kepuasan kerja. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan bidang sumber daya manusia khususnya pada 

lingkungan kerja fisik, pengalaman kerja dan kepuasan kerja. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Rini Rahmah Hayati 

(2016), Universitas Galuh Ciamis dengan judul: Pengaruh Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Ciamis. Sedangkan dalam penelitian ini berjudul: Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik dan Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT. PP 

London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mil. 
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Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada:  

1. Model Penelitian: Pada penelitian sebelumnya menggunakan model regresi 

linier sederhana. Tetapi untuk penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda. 

2. Variabel Penelitian: Penelitian sebelumnya menggunakan 2 (dua) variabel 

bebas yaitu Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik, serta 1(satu) variabel 

terikat yaitu Kepuasan Kerja. Sedangkan untuk penelitian ini menggunakan 2 

(dua) variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja, serta 

1 (satu) variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja. 

3. Jumlah observasi/sampel (n): Penelitian sebelumnya menggunakan sampel  

berjumlah 79 pegawai. Sedangkan untuk penelitian ini menggunakan sampel 

berjumlah 61 karyawan. 

4. Waktu Penelitian: Penelitian sebelumnya telah dilakukan pada tahun 2016, 

sedangkan untuk penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 

5. Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian sebelumnya pada Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis, 

sedangkan pada penelitian ini dilakukan di PT. PP London Sumatra Indonesia, 

Tbk Turangie Palm Oil Mill. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja  

Menurut Robbins (2015: 170) kepuasan kerja adalah hasil dari 

persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka 

memberikan hal yang dinilai penting. 

Locke dalam Kaswan (2017: 193) kepuasan kerja adalah suatu 

sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara 

banyaknya ganjaran yang diterima karyawan dengan banyaknya ganjaran 

yang diyakini seharusnya diterima.  

H.C. Ganguli dalam Emron Edison, dkk (2017: 208) kepuasan 

kerja bukanlah entitas menyatu tunggal, melainkan merupakan konsep 

multidimensi. Ini terurai menjadi dimensi seperti kepuasan tugas 

intrinsik, keterikatan akan kelompok kerja, kepuasan terhadap atasan, 

identitas di perusahaan, kepuasan atas keamanan dan pendapat, 

kesempatan promosi dan lain-lain. 

Menurut Bahri (2018: 63) kepuasan kerja adalah suatu sikap 

karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, 

kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-

hal yang menyangkut faktor fisik dan psychologis. 

Handoko dalam Bahri (2018: 63) mengatakan bahwa kepuasan 

kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan 
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atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaan 

mereka. 

Menurut Wibowo (2015) kepuasan kerja adalah tingkat perasaan 

senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan 

lingkungan tempat pekerjaannya. 

Menurut Nitisemito dalam penelitian Sholih (2015) kepuasan kerja 

adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat dengan jalan memperkecil 

kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab, serta 

menyelesaikan tugas tetapi waktunya sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjannya yang dilihat 

melalui sikap karyawan terhadap sesuatu yang dihadapi selama bekerja.  

b. Manfaat Kepuasan Kerja 

Menurut Nitisemito dalam penelitian Sholih (2015) menyebutkan 

bahwa kepuasan kerja akan memberikan manfaat antara lain: 

1) Pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan. 

2) Kerusakan akan dapat dikurangi. 

3) Absensi dapat diperkecil. 

4) Perpindahan karyawan dapat diperkecil. 

5) Produktivitas kerja dapat ditingkatkan. 

6) Biaya perunit dapat diperkecil. 
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c. Teori-Teori Kepuasan Keja 

Dalam teori kepuasan kerja membahas apa yang menentukan 

adanya kepuasan kerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2018: 120-

122) ada beberapa teori-teori tentang kepuasan kerja yaitu: 

1) Teori Keseimbangan (Equity Theory) 

Menurut teori ini puas atau tidak puasnya karyawan merupakan hasil 

dari membandingkan antara input-outcome dirinya dengan 

perbandingan input-outcome pegawai lain. Jadi jika perbandingan 

tersebut dirasakan seimbang maka pegawai tersebut akan merasa puas. 

Tetapi apabila terjadi tidak seimbang dapat menyebabkan dua 

kemungkinan yaitu ketidakseimbangan yang menguntungkan dirinya 

dan ketidakseimbangan yang menguntungkan karyawan lain yang 

menjadi pembanding. 

2) Teori Perbedaan (Discrepancy Theory) 

Menurut teori ini mengukur kepuasan dapat dilakukan dengan cara 

menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan 

yang dirasakan pegawai. 

3) Teori pemenuhan kebutuhan (Need Fulfillment Theory)  

Menurut teori ini kepuasan kerja karyawan bergantung pada terpenuhi 

atau tidaknya kebutuhan karyawan. Karyawan akan merasa puas 

apabila mendapatkan apa yang dibutuhkan. 

4) Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Grout Theory) 

Menurut teori ini kepuasan kerja karyawan bukanlah bergantung pada 

pemenuhan kebutuhan saja tetapi sangat bergantung pada pandangan 
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dan pendapat kelompok yang oleh para karyawan lain dianggap 

sebagai kelompok acuan. 

5) Teori Dua Faktor Dari Herzberg 

Menurut teori ini ada dua faktor yang menyebabkan timbulnya rasa 

kepuasan kerja yaitu faktor pemeliharaan dan faktor pemotivasian. 

6) Teori Pengharapan (Exceptancy Theory) 

Menurut teori ini pengharapan merupakan kekuatan keyakinan pada 

suatu perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus. Hal ini 

menggambarkan bahwa keputusan pegawai yang memungkinkan 

mencapai suatu hasil dapat menentukan hasil lainnya. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Mangkunegara (2018: 120) ada dua faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: 

1) Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis 

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, 

kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja. 

2) Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat 

(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan financial, 

kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut 

Sutrisno (2016: 80) yaitu:  

1) Faktor psikologi, merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan karyawan, yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, 

sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 
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2) Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 

sosial antar karyawan maupun karyawan dengan atasan. 

3) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

karyawan, meliputi jenis pekerjaan, perlengkapan kerja, keadaan 

ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan dan 

sebagainya. 

4) Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

serta kesejahteraankaryawan, yang meliputi sistemdan besarnya gaji, 

jaminan sosial, tunjangan, promosi dan sebagainya. 

e. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2015: 181-182) indikator-indikator yang 

menentukan kepuasan  kerja yaitu:  

1) Pekerjaan yang secara mental menantang 

Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan yang memberi mereka 

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan 

mereka serta dapat menawarkan beberapa tugas. Pekerjaan yang 

terlalu banyak menantang akan menciptakan prustasi dan perasaan 

gagal. 

2) Kondisi kerja yang mendukung 

Karyawan peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan 

pribadi maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang baik. 

Kebanyakan karyawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, 

dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern, dan dengan alat-alat 

yang memadai. 
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3) Gaji atau upah yang pantas 

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi 

yang mereka persepsikan adil dan segaris dengan pengharapan 

mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan 

pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar pengupah 

komunitas, kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. 

4) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan 

Orang-orang dengan kepribadian yang sama dengan pekerjannya 

memiliki kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjannya, 

sehingga mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi. 

5) Rekan Sekerja yang mendukung 

Bagi kebanyakan karyawan, bekerja juga mengisi kebutuhan akan 

interaksi sosial. Oleh karena itu, tidaklah mengejutkan apabila 

mempunyai rekan kerja yang ramah dan mendukung akan mengarah 

kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku atasan juga merupakan 

determinan utama dari kepuasan. 

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan diatas yang sesuai 

dengan penelitian ini maka peneliti hanya mengambil beberapa indikator 

yang sesuai dengan penelitian yaitu Pekerjaan yang secara mental 

menantang, Gaji atau upah yang pantas, Kesesuaian kepribadian dengan 

pekerjaan, dan Rekan sekerja yang mendukung. 
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2. Lingkungan Kerja Fisik 

a. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti dalam Sudaryo, dkk 

(2018: 48) adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja, dan yang 

dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Menurut Sudaryo, dkk (2018: 50) lingkungan kerja fisik adalah 

kondisi tempat atau ruangan yang berpengaruh (baik secara langsung 

maupun tidak langsung) terhadap kayawan dalam melaksanakan 

pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai tujuan/target. 

Menurut Siagian dalam Bahri (2018) lingkungan kerja fisik adalah 

semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dan 

yang dapat mempengaruhi kerja karyawan. 

Menurut Nitisemito dalam penelitian Trian (2016) lingkungan kerja 

fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Menurut Sumarto dan Sugito dalam penelitian Eka, dkk (2016) 

lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik dalam perusahaan disekitar 

tempat kerja, seperti sirkulasi udara, warna tembok, keamanan, ruang 

gerak dan lain-lain. 

Rahmawanti, dkk (2014) lingkungan kerja fisik merupakan semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana 

dapat mempengaruhi kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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Menurut Jain dan Kaur (2014) lingkungan kerja fisik merupakan 

lingkungan yang dapat mengakibatkan seseorang untuk menyesuaikan 

kecocokannya dengan tempat kerjanya. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja fisik berkenaan dengan kondisi tempat kerja yang 

berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau 

aktifitas dalam mencapai tujuan.  

b. Manfaat Lingkungan Kerja Fisik 

Ishak dan Tanjung dalam penelitian Sahara (2014) mengemukakan 

manfaat lingkungan kerja fisik yang aman dan sehat adalah sebagai 

berikut: 

1) Menciptakan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas. 

2) Pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat sesuai standar kerja dan 

dalam jangka waktu yang ditentukan. 

3) Tidak membutuhkan terlalu banyak pengawasan karna karyawan 

dapat mengawasi diri mereka sendiri demi tercapainya prestasi kerja. 

4) Menciptakan semangat kerja yang tinggi. 

5) Membuat karyawan nyaman dalam menyelesaikan tugasnya. 

6) Membantu kelancaran tercapainya tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan. 

7) Menghindari kecelakan kerja. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Robbins dalam penelitian Trian (2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja fisik diantaranya: 

1) Suhu 

Penting bagi karyawan untuk bekerja disuatu lingkungan dimana suhu 

di atur sedemikian rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang 

dapat diterima oleh karyawan. 

2) Kebisingan 

Suara-suara yang dapat diramalkan pada umumnya tidak 

menyebabkan konsentrasi terganggu tetapi sebaliknya efek dari suara-

suara yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh negatif dan 

menganggu konsentrasi karyawan. 

3) Penerangan 

Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan 

ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat membantu 

pegawai dalam memperlancar aktifitas kerjanya. 

4) Mutu udara 

Udara yang tercemar dapat menganggu kesehatan karyawan maupun 

konsentrasi dalam bekerja. Udara yang tercemar dilingkungan kerja 

dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan, cepat marah 

dan depresi. 

d. Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sudaryo, dkk (2018: 51-59) menyatakan indikator 

lingkungan kerja fisik antara lain: 
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1) Penerangan  

Penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang cukup terang tetapi 

tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas akan menyulitkaan para 

pegawai dalam mengerjakan tugasnya. 

2) Pewarnaan  

Pewarnaan perlu di rencanakan dengan sebaik-sebaiknya karena 

mempunyai pengaruh terhadap manusia. Warna dapat dapat 

menimbulkan rasa menyenangkan bagi yang memadangnya sehingga 

dapat menimbulkan rasa semangat dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan sehingga dapat memicu efektifitas kerja mereka. 

3) Kebersihan 

Untuk menjaga kesehatan para pegawai, maka semua ruangan yang 

ada dalam suatu pekerjaan harus tetap dijaga kebersihannya. 

Lingkungan kerja yang bersih akan menimbulkan perasaan tenang 

dalam bekerja. 

4) Pertukaran udara 

Manusia sebagai mana makhluk hidup memerlukan udara yang segar 

dan nyaman. Udara segar dan nyaman memiliki suhu dan kelembaban 

yang tidak menggangu pernafasan dan kesegaran badan. 

5) Suara atau kebisingan 

Pengaturan dan pengendalian suara bising dalam ruangan kerja adalah 

untuk menjaga kepekaan pendengaran dari karyawan. Suara bising 
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yang terdengar oleh para karyawan dapat mengurangi atau 

menghilangkan konsentrasi sehingga karyawan bisa merasakan 

kelelahan, kekesalan, dan akan mengakibatkan turunnya efektifitas 

kerja. 

6) Keamanan 

Hal yang termasuk dalam keamanan adalah keamanan atas barang-

barang yang menjadi milik karyawan pada saat karyawan tersebut 

berada dalam lingkugan kerja. Misalnya seperti sepeda, sepeda motor, 

dan mobil. Pada saat bekerja karyawan yang bersangkutan tidak dapat 

mengawasi kendaraannya secara langsung apabila perusahaan tidak 

dapat memberikan fasilitas keamanan yang baik maka dapat 

menyebabkan menurunnya konsentrasi dalam bekerja. 

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan diatas yang sesuai 

dengan penelitian ini maka peneliti hanya mengambil beberapa indikator 

yang sesuai dengan penelitian yaitu Penerangan, Kebersihan, Pertukaran 

udara dan Suara/Kebisingan. 

3. Pengalaman Kerja 

a. Pengertian Pengalaman Kerja 

Menurut Handoko (2014: 24) pengalaman kerja merupakan 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari 

lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

karyawan. 
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Menurut Mohtar (2017: 15) pengalaman kerja adalah seluruh 

kegiatan dan aktivitas seseorang yang diperoleh melalui pendidikan, 

pekerjaan ataupun tugas dalam kurun waktu tertentu. 

Menurut Lubis (2017: 15) pengalaman kerja adalah suatu dasar 

atau acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat 

kondisi, berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan 

penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap 

berbagai pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan 

menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya. 

Menurut Marwansyah dalam Wariati (2015) pengalaman kerja 

adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki 

pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. 

Menurut Zainullah dalam penelitian Rahman (2018) pengalaman 

kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 

ditentukan seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan yang 

telah melaksanakannya dengan baik. 

Menurut Robbins dalam penelitian Rahmiati (2018) 

mengungkapkan bahwa pengalaman kerja diperoleh lewat pengalaman, 

praktek atau bisa juga secara langsung, seperti dari membaca. 

Menurut Ranupandojo dalam Muryani (2016) pengalaman kerja 

adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik. 



22 
 

Bedasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan seseorang dalam pekerjaan yang dapat diperoleh dari lama 

waktu bekerja atau masa kerja yang telah ditempuh. 

b. Manfaat Pengalaman Kerja 

Menurut Saadah dalam penelitiannya (2015: 26) pengalaman kerja 

yang telah dimiliki seseorang yang lebih lama bekerja dibandingkan yang 

lebih singkat akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Mendapat kepercayaan yang semakin baik dari orang lain dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

2) Kewibawaan akan semakin meningkat sehingga dapat mempengaruhi 

orang lain untuk bekerja sesuai dengan keinginannya. 

3) Pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar karena orang tersebut 

telah memiliki sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

4) Dengan adanya pengalaman kerja yang semakin baik maka orang 

akan memperoleh pengahasilan yang lebih. 

5) Dengan adanya pengalaman akan membentuk suatu keahlian yang 

dapat dengan mudah menyelesaikan suatu tugas dengan cepat. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Menurut Djuzak dalam penelitian Rahmiati (2018: 22) faktor-fator 

yang mempengaruhi pengalaman kerja seorang karyawan adalah: 

1) Waktu 

Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh suatu 

pengalaman bekerja yang lebih banyak. 
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2) Frekuensi 

Semakin sering melaksanakan suatu tugas sejenis umumnya orang 

tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik. 

3) Jenis Tugas 

Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seorang karyawan 

maka umumya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja 

yang lebih banyak. 

4) Penerapan 

Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

seseorang dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat 

meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut. 

5) Hasil 

Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan 

memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. 

d. Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut Zainullah dalam penelitian Rahman (2018) indikator 

untuk mengukur pengalaman kerja adalah sebagai beikut:  

1) Lama Masa Kerja  

Masa Kerja adalah jangka waktu yang telah dilalui seseorang sejak 

menekuni pekerjaan. Lama kerja dapat menggambarkan pengalaman 

seseorang dalam menguasai bidang tugasnya. Pada umumnya 

karyawan dengan pengalaman kerja yang banyak tidak memerlukan 

bimbingan dibandingkan dengan karyawan yang pengalaman kerjanya 

sedikit.  
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2) Tingkat Rutinitas Pekerjaan  

Semakin sering melakukan pekerjaan, semakin banyak pengalaman 

karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan karena menurut para ahli 

mengungkapkan bahwa tingkat rutinitas yang tinggi membuat 

karyawan semakin mahir dalam pekerjaanya.  

3) Tingkat Pengetahuan yang Dimiliki  

Pengetahuan mencakup kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.  

4) Penguasaan terhadap pekerjaan  

Penguasaaan seseorang dalam melakukan sebuah pekerjaan, yang 

dimana dapat menggunakan dan memakai alat yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya akan dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1  

Penelitian Sebelumnya 

No 
Peneliti / 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1.  Rini   

 Rahmah  

 Hayati  

 (2016) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

dan Lingkungan 

Kerja Fisik 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pegawai Pada 

Dinas 

Perumahan 

Rakyat, 

Kawasan 

Permukiman 

dan Lingkungan 

Hidup  

Kabupaten 

Ciamis 

Kepemim-

pinan dan 

Lingkung-

an Kerja 

Fisik 

 Kepuasan  

 Kerja 

 Regresi   

 Linier  

 Sederhana 

Lingkungan 

kerja fisik 

secara parsial 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepuasan kerja 

pegawai pada 

Dinas 

Perumahan 

Rakyat, 

Kawasan 

Permukiman 

Dan 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten 

Ciamis. 
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No 
Peneliti / 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

2  Pangestu,   

 dkk  

 (2017) 

 Pengaruh  

 Lingkungan  

 Kerja Terhadap  

 Kepuasan Kerja  

 (Studi Pada   

 Karyawan Perum  

 Perhutani Ngawi) 

 Lingkungan  

 Kerja 

 Kepuasan   

 Kerja 

 Regresi   

 Linier  

 Berganda 

 Lingkungan   

 kerja fisik   

 secara parsial  

 berpengaruh  

 positif dan  

 signifikan  

 terhadap   

 kepuasan  

 kerja pada  

 Karyawan  

 Perum  

 Perhutani  

 Ngawi. 

3  Reno  

 Alfian  

 (2015) 

 

 Pengaruh  

 Keahlian, 

 Pendidikan dan  

 Pengalaman  

 Kerja Terhadap   

 Kepuasan Kerja  

 Pegawai Pada  

 Dinas Pendidikan  

 Aceh Tengah 

 Keahlian,  

 Pendidikan  

 dan  

 Pengalaman  

 Kerja 

 Kepuasan  

 Kerja 

 Regresi  

 Linier   

 Berganda 

 Pengalaman   

 kerja  

 berpengaruh  

 signifikan  

 terhadap  

 kepuasan kerja  

 Pegawai Pada  

 Dinas  

 Pendidikan  

 Aceh Tengah 

4  Muhamad  

 Ekhsan, 

 dkk (2018) 

 Pengaruh 

 Pengalaman 

 Kerja, Posisi   

 Staffing dan  

 Distribusi Rasa  

 Keadilan   

 Terhadap  

 Kepuasan  

 Karyawan PT. Sai  

 Apparel 

 Industries  

 Semarang 

 Pengalaman  

 Kerja, Posisi  

 Staffing dan  

 Distribusi  

 Rasa  

 Keadilan 

 Kepuasan  Regresi   

 Liner  

 Berganda 

 Pengalaman  

 kerja secara  

 parsial  

 berpengaruh  

 positif  

 signifikan  

 terhadap  

 kepuasan   

 karyawan PT  

 Sai Apparel  

 Industries  

 Semarang 

5  Lamtiur- 

 maida   

 Lubis   

 (2017) 

 Pengaruh  

 Pengalaman  

 Kerja dan  

 Lingkungan  

 Kerja Terhadap  

 Kepuasan Kerja  

 Karyawan Pada  

 PTPN VII Unit  

 Kedaton  

 Pengalam-  

 an Kerja   

 dan   

 Lingkungan  

 Kerja 

 Kepuasan   

 Kerja 

 Regresi  

 Linier 

 Berganda 

 Pengalaman  

 kerja dan  

 lingkungan   

 kerja secara  

 bersama-sama   

 berpengaruh  

 positif  

 signifikan  

 terhadap  

 kepuasan kerja  

 karyawan Pada  

 PTPN VII Unit  

 Kedaton. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah tentang bagaimana keterkaitan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Untuk memberi kemudahan bagi pembaca dalam 

memahami masalah tentang penelitian ini, maka penulis membuat sebuah 

penjelasan agar lebih mudah dipahami. 

Seperti yang telah dijelaskan kepuasan kerja adalah tingkat perasaan 

senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya. Dalam hal ini 

ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menurut 

Mangkunegara (2018: 120) diantaranya ialah lingkungan kerja fisik dan 

pengalaman kerja. Adapun keterkaitan antar variabel akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja 

Penelitian oleh Rini Rahmah Hayati (2016) dan Pangestu, dkk (2017) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Dimana dalam hal ini, semakin baik lingkugan 

kerja fisik maka semakin baik pula kepuasan kerja dalam diri karyawan.  

Menurut Sudaryo, dkk (2018: 50) lingkungan kerja fisik adalah 

kondisi tempat atau ruangan yang berpengaruh (baik secara langsung 

maupun tidak langsung) terhadap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

atau aktivitas dalam mencapai tujuan/target. Lingkungan kerja fisik 

memiliki beberapa faktor menurut Robbins dalam penelitian Trian (2016) 

yaitu suhu, kebisingan, penerangan dan mutu udara. Jika semua itu didapat 

dengan baik tanpa ada masalah oleh karyawan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill saat bekerja maka akan berdampak 
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pada pekerjaan yang dilakukan dapat terselesaikan dengan tepat waktu dan 

akan memberikan hasil yang memuaskan. Selain itu lingkungan kerja fisik 

yang baik juga akan mengurangi tingkat kesalahan karyawan dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Apabila karyawan merasa bahwa lingkungan 

kerja fisik tempat bekerjanya baik maka akan memberikan sebuah kepuasan 

kerja pada dirinya. Berdasarkan penelitian terdahulu dan uraian diatas maka 

dapatkan disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.   

2. Hubungan Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian Reno Alfian (2015) dan Muhammad Ekhsan dkk 

(2018) menyatakan bahwa pengalaman kerja secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam hal ini semakin tinggi 

pengalaman kerja maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja 

karyawan. 

Menurut Zainullah dalam penelitian Rahman (2018) pengalaman kerja 

adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditentukan 

seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan yang telah 

melaksanakannya dengan baik. Pengalaman kerja memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhinya menurut Djuzak dalam penelitian Rahmiati (2018: 

22) yaitu waktu, frekuensi, jenis tugas, penerapan, dan hasil. Jika karyawan 

PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill memiliki 

sebuah pengalaman kerja dalam dirinya maka ia dapat menjalankan sebuah 

tugas dengan baik. Besar kecilnya pengalaman yang dimiliki seseorang akan 

menentukan bagaimana ia mengelola dan menyelesaikan tugasnya. Dengan 
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pengalaman kerja pulalah pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan dengan 

lancar dan tepat waktu serta mampu memberikan sebuah kepuasan kerja 

dalam diri karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu dan uraian diatas 

maka dapatkan disimpulkan bahwa pengalaman kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian Lamtiurmaida Lubis (2017) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja berdampak 

pada meningkatnya kepuasan kerja. 

Menurut Robbins (2015) Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi 

karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang 

dinilai penting. PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil 

Mill yang memiliki kepuasan kerja tinggi akan tercermin melalui 

kepuasannya terhadap hal-hal yang terkait dengan lingkungan kerja fisik 

maupun tercermin melalui hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman kerja 

yang dimilikinya yang tampak pada saat bagiamana sikap dan hasil 

kerjanya. Berdasarkan penelitian sebelumnya dan uraian diatas maka 

kesimpulan yang didapatkan bahwa lingkungan kerja fisik dan pengalaman 

kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibuat sebuah kerangka konseptual 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

           H1 

          

       

 

                     H2     

                

  

 

          H3  

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

Dalam Sugiyono (2017: 64) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka 

konseptual, maka hipotesis yang dapat kemukakan ialah sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, 

Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

2. Pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill. 

3. Lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja secara serempak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. PP 

London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) 

(Sudaryo et al, 2018) 

 Kepuasan Kerja 

(Y) 

(Robbins, 2015) 

 Pengalaman Kerja 

(X2) 

(Zainullah, 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini menggunakan 

Pendekatan Asosiatif dengan Metode Penelitian Kuantitatif. Dalam Rusiadi, dkk 

(2015: 12) penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori 

yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Dalam Sugiyono (2017: 8) menjelaskan metode penelitian kuantitatif digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini membahas lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja 

terhadap kepuasan kerja.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk 

Turangie Palm Oil Mill yang berlokasi di Desa Bandar Telu Kecamatan 

Salapian Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai dari Maret 2020 sampai dengan Juni 

2020, dengan format sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Jadwal Proses Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

2020 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  Pengajuan Judul                 

2  Penyusunan Proposal                 

3  Perbaikan Proposal                 

4  Seminar Proposal                 

5  Perbaikan ACC Proposal                 

6  Pengumpulan Data                 

7  Pengolahan Data                 

8  Penyusunan Skripsi                 

9  Bimbingan Skripsi                 

10  Sidang skripsi                 

 

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan PT. PP 

London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill yang berjumlah 

sebanyak 122 karyawan yang dalam hal ini tidak termasuk pimpinan 

didalamnya. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
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Dalam sampel apabila populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10 s.d. 15% atau 20 s.d. 50% 

atau lebih (Arikunto, 2012). 

Berdasarkan pendapat tersebut dikarenakan jumlah populasinya diatas 

100 maka dapat ditarik sebuah sampel dari populasi yang ada dengan 

menggunakan 50% dari 122 populasi yaitu 61 orang kayawan. Adapun 

sampel yang digunakan ialah sebagai berikut: 

  Tabel 3.2 

   Sampel 
No Bagian Kerja Jumlah 

1 Keamanan 3 

2 Timbangan 1 

3 Tukang Kebun 2 

4 Harian 1 

5 Kantor 5 

6 Labolaturium 3 

7 Bidan 1 

8 Shift 20 

9 Bengkel 17 

10 Kompos 5 

11 Supir 1 

12 Bagian Air 2 

 Total 61 

 

Dalam menentukan sampelnya penelitian ini menggunakan Teknik 

Probability Sampling dengan cara Simple Random Sampling (sampel acak 

sederhana). Dimana dalam teknik ini populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sebuah sampel dalam penelitian. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data sebagai 

berikut: 
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a. Data Primer 

Dalam Rusiadi, dkk (2015: 21) data primer adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. 

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara dan 

penyebaran kuesioner yang di isi oleh karyawan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

b. Data Sekunder 

Dalam Rusiadi, dkk (2015: 21) data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang ada. Pada 

penelitian ini data sekunder diperoleh melalui buku dan penelitian 

sebelumnya. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel dalam penelitian ini. Penelitian 

ini menggunakan dua variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Pengalaman Kerja (X2), serta satu variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja (Y).  

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional sebagai petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur secara operasional ketika dilapangan. 

Tabel 3.3 

 Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 

 Kepuasan  

 Kerja   

 (Y) 

 

 Kepuasan kerja adalah hasil dari   

 persepsi karyawan mengenai   

 seberapa baik pekerjaan mereka   

 memberikan hal yang dinilai   

 penting. 

 (Robbins, 2015) 

1. Pekerjaan yang secara 

mental menantang 

2. Gaji atau upah yang pantas 

3. Kesesuaian kepribadian  

4. Rekan Sekerja yang 

mendukung  

(Robbins, 2015) 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Lingkungan  

Kerja Fisik  

(X1) 

 

 Lingkungan kerja fisik adalah  

 kondisi tempat atau ruangan  

 yang berpengaruh (baik secara  

 langsung maupun tidak  

 langsung) terhadap kayawan  

 dalam melaksanakan pekerjaan   

 atau aktivitas dalam mencapai   

 tujuan/target. 

 (Sudaryo et al, 2018) 

1. Penerangan  

2. Kebersihan 

3. Pertukaran udara 

4. Suara atau kebisingan 

(Sudaryo et al, 2018) 

 

Likert 

 Pengalaman   

 Kerja (X2) 
 Pengalaman kerja adalah  

 ukuran tentang lama waktu  

 atau masa kerja yang telah  

 ditentu seseorang dalam  

 memahami tugas-tugas suatu  

 pekerjaan yang telah  

 melaksanakannya dengan baik. 

 (Zainullah, 2018) 

1. Lama waktu atau masa 

kerja. 

2.Tingkat rutinitas pekerjaan. 

3.Tingkat pengetahuan yang 

dimiliki. 

4.Penguasaan terhdap 

pekerjaan  

(Zainullah, 2018) 

Likert 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan yang bersifat lisan 

maupun tulisan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah:  

1. Wawancara 

Dilakukan dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti dan 

karyawan PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill. 

2. Angket/Kuesioner 

Pernyataan yang diajukan oleh peneliti kepada karyawan PT. PP 

London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill yang menjadi 

objek penelitian dengan menggunakan penilaian skala likert.  

3. Buku 

Mencari dan membaca buku yang didalamnya ada terkait lingkungan 

kerja fisik, pengalaman kerja dan kepuasan kerja.  
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4. Penelitian Sebelumnya 

Membaca dan mempelajari penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

lingkungan kerja fisik, pengalaman kerja dan kepuasan kerja yang 

digunakan penulis sebagai acuan atau masukan. 

 

F. Teknik Analisa Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Dalam Rusiadi, dkk  (2015: 106) validitas adalah sejauh mana alat ukur 

tepat dalam megukur suatu data, dengan kata lain alat ukur yang dipakai 

memang mengukur sesuatu yang ingin diukur. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui kelayakan butir-butir pernyataan (kuesioner) yang 

akan disajikan kepada responden. Pernyataan (kuesioner) dinyatakan 

valid apabila r-hitung > r-tabel 0,30. Pengujian validitas dilakukan 

dengan data yang telah ada lalu diolah menggunakan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 20. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam Rusiadi, dkk (2015: 107) reliabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

mempunyai keandalan sebagai alat ukur. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui kestabilan responden ketika menjawab butir-butir pernyataan 

dalam kusioner. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila Cronbach 

Alpha > 0,6. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan data yang telah ada 

lalu diolah menggunakan program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 20. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Jika uji normalitas tidak dilakukan maka 

model regresi dianggap tidak valid dengan sampel yang ada. Untuk 

melihat normalitas data ini menggunakan pendekatan Normal Probability 

Plot (Normal P-P Plot). Dengan melihat distribusi normal digambarkan 

dengan garis diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Jika titik data 

sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis diagonal maka data 

terdistribusi normal. Jika data berdistribusi secara nomal berarti hasil 

penelitian (sampel) bisa digeneralisasikan pada populasi (Rusiadi, dkk 

2015: 149-151). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk melihat korelasi antara 

variabel bebas.  Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 

hubungan di antara variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

gejala multikolineritas dengan melihat Nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Dimana apabila Nilai Tolerance lebih tinggi dari 

pada 0,10 atau Variance Inflation Factor lebih kecil dari pada 10 maka 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas (Rusiadi, dkk 2015: 149-154). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian untuk mendeteksi sifat korelasi 

antar variabel bebas dengan residual. Model regresi yang baik 

menunjukkan variabel bebas tidak berkorelasi dengan nilai residual. 
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Heteroskedastisitas akan menyebabkan penarikan koefisien regresi tidak 

efesien, sehingga kesimpulan yang akan dibuat bisa menyesatkan. 

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan metode scatter plot dengan 

memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residual). Model yang baik ketika pola pada grafik mengumpul ditengah, 

menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian 

menyempit (Rusiadi, dkk 2015: 149-157). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi adalah salah satu metode untuk menentukan hubungan 

sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penggunaan 

analisis regresi linier berganda ini digunakan karena terdapat dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Dalam Rusiadi, dkk (2015: 142) model 

persamaan regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut: 

Y =   +  1 X1 +   2 X2  +    

Dimana: 

Y =   Kepuasan Kerja 

   =   Constant 

 1 =   Koefisien Lingkungan Kerja Fisik 

X1 =   Lingkungan Kerja Fisik 

 2 =   Koefisien Pengalaman Kerja 

X2 =   Pengalaman Kerja 

    =    Error 
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4. Uji Hipotesis (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pada dasarnya Uji t menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas dalam menerangkan variasi 

variabel terkait dengan taraf signifikan 5%. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel (Rusiadi, dkk. 2015: 257). Agar 

dapat mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan 

dilakukanlah uji t dengan rumusan dibawah ini:  

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja  

H1, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja. 

H0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial  lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja. 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial ialah: 

H1 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < 0,05 

H1 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > 0,05 

2) Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

H2, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial   

pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja. 

H0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara  

parsial pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja. 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial ialah: 

H2 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < 0,05 
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H2 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > 0,05 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara serempak antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan tingkat keyakinan 95% 

(  = 5%). Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung 

dengan nilai Ftabel (Rusiadi, dkk. 2015: 258-259). Agar dapat mengetahui 

diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dilakukanlah Uji F dengan 

rumusan:  

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

H3,  artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara serempak  

lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja terhadap kepuasan 

kerja 

H0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

serempak lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja terhadap 

kepuasan kerja  

Kriteria pengambilan keputusannya ialah: 

H3 diterima dan H0 ditolak, apabila Fhitung > Ftabel atau Sig. F < 0,05 

H3 ditolak dan H0 diterima, apabila Fhitung < Ftabel atau Sig. F > 0,05 

c. Koefisien Determinasi (Nilai R Square) 

Dalam Rusiadi, dkk (2015: 257) Koefisien determinasi akan menjelaskan 

seberapa besar variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh variasi pada 

variabel yang lain. Dengan kata lain adalah kemampuan variabel bebas 

untuk berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase. 
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Nilai R
2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0   R
2   1). Semakin 

besar R
2 

(mendekati 1) semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 

dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan 

tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Interpretasi koefisien 

determinasi juga bisa di jelaskan oleh nilai Adjusted R-Square yang 

menghasilkan nilai lebih efisien karena mampu menjelaskan adanya 

variasi error dari variabel bebas yang jumlahnya lebih dari satu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie 

Palm Oil Mill 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan 

baik di daerah tropis. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

iklim yang dibutuhkan tanaman kelapa sawit. Salah satu perusahaan 

perkebunan yang mengelolah buah sawit menjadi minyak CPO adalah PT. 

Perusahaan Perkebunan London Sumatera Indonesia, Tbk yang berawal 

hampir satu abad yang lalu di tahun 1906 dengan kiprah Harrisons & 

Crossfield Plc (H&C), perusahaan perkebunan dan perdagangan yang 

berbasis di London-Sumatera, yang kemudian dikenal dengan nama 

“LONSUM” berkembang menjadi salah satu perusahaan perkebunan 

terkemuka di dunia. Memiliki hampir 100.000 hektar perkebunan kelapa 

sawit, karet, teh, dan kakao yang tertanam di empat pulau di Indonesia yaitu 

Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Perusahaan perkebunan ini pada 

awal berdirinya mendiversifikasikan tanamannya menjadi tanaman karet, 

teh dan kakao. Di awal Indonesia merdeka, Lonsum lebih memfokuskan 

usahanya kepada tanaman karet yang kemudian di ubah menjadi kelapa 

sawit di era 1980.  

Pada tahun 1994, Harrisons & Crossfield menjual seluruh saham 

kepada PT. Pan London Sumatera Plantation (PPLS), yang membawa 

LONSUM go public melalui pencatatan saham di Bursa Efek Jakarta dan 
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Surabaya pada tahun 1996. Sejak itu LONSUM terus mengembangkan 

bisnis perkebunannya di Indonesia dengan mengandalkan pada kemampuan 

manajemen, kebun yang produktif, lahan yang luas serta yang relatif 

kompetitif, dengan fokus pada komoditas kelapa sawit, inti sawit dan karnel. 

Makmur Tbk, menjadi pemegang saham mayoritas melalui anak 

perusahaannya di Indonesia, yaitu PT. Salim Ivomas Pratama. 

PT. PP London Sumatra, Tbk melakukan pengelolaan kebun dengan 

menerapkan kemajuan penelitian dari pengembangan, keahlian di bidang 

Agro-manajemen dan tenaga kerja yang terampil serta profesional. Bidang 

bisnis perusahaan ini mencakup pembibitan, penanaman, pemanenan, 

pengolahan, pemrosesan, dan penjualan produk-produk kelapa sawit, karet, 

kakao, dan teh. PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk saat ini memiliki 20 

pabrik pengolahan yang sudah beroperasi di Sumatera, Jawa, Kalimantan 

dan Sulawesi. Salah satu pabrik dari PT. PP London Sumatra, Tbk yaitu 

Turangie Palm Oil Mill yang berada di Desa Bandar Telu, Kecamatan 

Salapian, Kabupaten Langkat Sumatera Utara dengan kapasitas pengolahan 

45 ton/jam. 

2. Visi, Misi dan Nilai Utama PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

Turangie Palm Oil Mill 

a. Visi 

1) Terwujudnya tenaga kerja dan tempat kerja serta lingkungan kerja 

yang sehat, aman dan produktif. 

2) Terwujudnya derajat kesehatan yang tinggi bagi tenaga kerja dan 

keluarga tertanggung. 
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b. Misi 

1) Menyediakan tempat kerja dan lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

2) Menyediakan pelayanan pemeliharaan kesehatan yang berkualitas. 

3) Meminimalisasi terjadinya kecelakaan kerja dari penyakit akibat kerja. 

4) Meminimalisasi angka kesakitan dan kematian. 

c. Nilai 

1) Integritas  : Jujur dan Bertanggung Jawab. 

2) Kerjasama : Saling menghargai dan Peduli. 

3) Unggul  : Disiplin dan Perbaikan Berkesinambungan. 

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

a. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah bagian yang menggambarkan hubungan kerja 

antara dua orang atau lebih terhadap tugas-tugas yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur organisasi bagi perusahaan 

sangat penting dalam menjalankan usaha, tugas, wewenang serta 

tanggung jawab, dan hubungannya satu dengan yang lain, sehingga 

tercipta suasana kerja yang baik dan terhindar dari ketimpangan tugas 

dan tanggung jawab. Adapun struktur organisasi pada PT. PP London 

Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill ialah sebagai berikut:  
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Gambar 4.1  

Struktur Organisasi PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk T-POM 
Sumber: PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk T-POM 

 

b. Pembagian Tugas 

Didalam struktur organisasi telah digambarkan mengenai gambaran 

pegawai yang dikepalai oleh Mill Manager. Adapun bidang kerja yang 

telah ditetapkan didalam pelaksanaan kerja dalam perusahaan PT. PP 

London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill adalah sebagai 

berikut: 

1) Mill Manager 

Manager adalah seseorang yang mengatur proses pekerjaan di pabrik 

tanpa harus selalu bersentuhan langsung dengan para pekerja 

melainkan bisa melalui bawahannya.  

WorkersWorkers Workers Workers WorkersWorkesWorkes
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Michael B.P Tambunan
Maint. Engineer

Sopanul H
Danru Security

Dody
Anggriawan
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Sudarwin
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Foreman

Sarso Suparto
Kasie 

Yanto
Head Clerk

Teguhta Saragih
Shift Engineer

Suhari Muryono
Shift Engineer

Budi Desriadi
Shift

Foreman

Joni Fera H.
Shift 

Foreman

Daily
Foreman

Ahmad Zazili
Shift Coordinator 

Teddi Atmaja Saragih
Shift Engineer
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Adapun tugas-tugas seorang mill manager adalah: 

a) Memimpin dan mengawasi operasional pabrik. 

b) Membuat perencanaan anggaran biaya untuk operasional. 

c) Pengawasan terhadap pemakaian biaya seluruh aktifitas yang ada 

di Turangie Palm Oil Mill. 

d) Mengatur dan mengawasi jalannya proses di area pabrik (mulai 

dari raw material, produksi, quality, losses, proses composting, 

dan juga pemakaian serta kualitas air). 

e) Mengatur dan membantu seluruh pengeluaran atau pengiriman 

produksi. 

f) Pengawasan terhadap permintaan material, pemasukan material 

dari supplier serta dalam pemakainnya. 

g) Mengatur dan mengawasi seluruh administrasi dan pelaporan. 

h) Mangatur dan memantau kinerja seluruh staf dan karyawan. 

i) Memberikan bimbingan kerja kepada seluruh staf dan karyawan. 

j) Melakukan koordinasi dengan seluruh estate yang mengirim FFB 

ke Turangie Palm Oil Mill. 

k) Membantu Engineering Department untuk mengawasi 

pelaksanaan projek di Turangie Palm Oil Mill. 

l) Melakukan koordinasi dengan pejabat daerah disekitar Turangie 

Palm Oil Mill yang berhubungan dengan perusahaan. 

m) Memantau dan menjaga lingkungan Turangie Palm Oil Mill dan 

sekitarnya. 
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n) Sebagai ketua P2K3 di Turangie Palm Oil Mill untuk 

memaksimalkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Berusaha 

membuat suatu peningkatan performance pabrik dan 

lingkungannya. 

2) Maintanance Engineer 

Maintanance Engineer adalah seseorang yang bertugas memelihara 

peralatan pabrik untuk mempertahankan kehandalan peralatan yang 

ada pada pabrik. 

a) Membuat Schedule Preventive Maintenance secara periodic 

harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan 

untuk pengecekan, penggantian sparepart berdasarkan pada life 

time, lubricant dan greasing.  

b) Mengawasi dan mengontrol serta intruksi langsung terhadap 

setiap pekerjaan yang di kerjakan oleh karyawan. 

c) Menganalisa setiap masalah-masalah breakdown time. 

d) Mengontrol terhadap maintenance tool dan equipment, sehingga 

dalam penggunaanya lebih efektif dan efesien.  

e) Mengontrol pemakaian dan permintaan sparepart dan peralatan 

lain sehingga diharapkan stok pada gudang sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak menjadi stok yang lambat bergerak. 

f) Mengawasi dan mengontrol biaya maintenance yang di harapkan 

dalam batas yang optimal. 
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g) Koordinasi dengan Processing Dept. dan Procurement 

Department jika ada kebutuhan yang mendesak terhadap material 

ataupun sparepart. 

h) Mengawasi dan mengontrol setiap pekerjaan proyek di pabrik. 

i) Koordinasi dengan Assisten agar setiap perbaikan dan perawatan 

terhadap mesin tidak mengganggu proses. 

j) Mensosialisasikan pelaksanaan SOP, SMK3 dan ISO 14001 

kepada para pekerja workshop. 

k) Pembinaan kinerja kepada pekerja workshop. 

l) Membuat budget tahunan untuk maintenance pabrik. 

m) Koordinasi dengan pabrik PKS yang jika ada kebutuhan 

peralatan. 

n) Memeriksa kwantitas dan kualitas material yang masuk ke 

gudang dari suplier. 

3) Kasie 

Kasie adalah bagian yang mengelola semua kegiatan adminitrasi dan 

keuangan dalam lingkungan pabrik untuk mendapatkan data yang 

benar dan akurat sehingga menghasilkan laporan dan informasi yang 

tepat waktu, relevan, dan konsisten sebagai alat pengendalian, 

pengamanan aset, dan sumber daya serta untuk pengambilan sebuah 

keputusan. 

Adapun tugas-tugas seorang kasie adalah: 

a) Merencanakan persiapan kegiatan pekerjaannya sedemikian rupa 

sehingga penerimaan data, laporan dan informasi dari seluruh 
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bagian terkoordinasi dengan baik dan cepat untuk menghasilkan 

laporan yang tepat waktu. 

b) Mengkoordinasikan rencana penyusunan anggaran tahunan 

pabrik. 

c) Melaksanakan semua sistem dan prosedur administrasi keuangan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di ingkungan perusahaan. 

d) Mengawasi semua data dan informasi yang diperoleh dan telah 

dicatat dengan cara yang benar dan sesuai dengan ketentuan. 

e) Menyampaikan kepada Factory Manager hal-hal yang melebihi 

anggaran. 

f) Menerima laporan bulanan Maintenance dari Asisten Mintenance 

(Mechanical & Electrical) mengenai kondisi dan pemakaian 

mesin-mesin yang ada diarea pabrik. 

g) Mengusulkan pelatihan, pengembangan, mutasi, promosi dan 

jumlah kompensasi seluruh bawahannya. 

h) Mengevaluasi atas segala dokumen pabrik sebelum ditandatangi 

oleh Factory Manager. 

i) Menandatangi surat perintah kerja lembur karyawan dan 

menandatangi surat pengantar CPO/Karnel serta surat izin masuk 

atau keluar pabrik bila mana ada otorisasi dari Manajer Pabrik. 

j) Bertanggung jawab atas pelaksanaan segala sistem dan prosedur 

yang berlaku. 

k) Menyetujui atau menolak biaya pertanggung jawabab perjalanan 

dinas lokal. 
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l) Menetapkan adanya penerimaan, promosi dan mutasi 

bawahannya. 

4) Shift Coordinator 

Tugas-tugas dari seorang Shift Coordinator adalah 

a) Memeriksa absensi, cuti, dan overtime Personal Office, 

Laboratorium, Daily, Power & Water serta Security Staff house. 

b) Memeriksa pembelian lokal. 

c) Mengawasi pembayaran gaji karyawan. 

d) Mengatur dan memeriksa penerimaan FFB serta kualitasnya dan 

mengawasi pelaksanaan pengolahan FFB. 

e) Mengkoordinasi dengan shift engineer program pembersihan 

tangkii minyak dan silo kernel serta seluruh areal pabrik. 

f) Mengkoordinasikan dengan shift engineer terlaksananya program 

P2K3 dan Enviroment. 

g) Melakukan koordinasi untuk pembinaan kinerja pada karyawan. 

h) Ikut melakukan pengukuran pada tanki CPO, PKO dan Silo 

Kernel untuk perhitungan Extraction Rate. 

i) Mengawasi pelaksanaan produksi. 

j) Mengawasi kualitas hasil produksi. 

k) Membuat anggaran biaya untuk proses produksi. 

l) Memeriksa dan memantau hasil spotcheck kernel, CPO, raw 

water dan boiler water. 

m) Memeriksa kondisi ponding dan land applikasi. 
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n) Mengawasi pembuatan laporan Monthly Production Report for 

AMP, KPI dan Appendix 

5) Shift Engineer 

Adapun tugas-tugas dari seorang shift Engineer adalah: 

a) Memantau dan mengawasi pemasukan FFB dari kebun. 

b) Mengawasi jalannya proses produksi dan memastikan kelancaran 

proses produksi.  

c) Mengawasi dan meminimalkan kerugian selama proses produksi 

berlangsung. 

d) Mengawasi proses effluent. 

e) Mengawasi cos processing dengan mengatur jam kerja shift 

produksi.. 

f) Mengawasi kualitas Crude Palm Oil, Palm Kernel, Palm Kernel 

Oil dan Palm Kernel Meal yang dihasilkan. 

g) Memeriks absensi dan overtime karyawan shif produksi.. 

h) Mengawasi pelaksanaan SOP pada saat proses produksi. 

i) Mengawasi Pelaksanaan P2K3 pada saat proses produksi. 

j) Mengawasi dan memastikan pelaksanaan program kebersihan 

pabrik dan lingkungan. 

k) Membantu workshop dalam preventive maintenance. 

l) Melakukan pembinaan kinerja kepada para pekerja shif produksi 

6) Mandor 

Mandor bertugas melaksanakan instruksi yang diberikan oleh 

atasannya masing-masing di bidangnya masing-masing pula. Mandor 
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juga bertanggung jawab mengatur dan mengkoordinasikan kegiatan-

kegiatan yang akan dilaksanakan pada tingkat harian kepada para 

pekerja lapangan. 

a) Memberikan petunjuk kepada tim dalam melaksanakan pekerjaan. 

b) Bekerjasama dengan pihak pemberi tugas sehubungan dengan 

pekerjaan. 

c) Menjamin semua pelaksanaan detail teknis untuk pekerjan agar 

tidak terlambat dalam penyelesaiannya. 

d) Membantu tim di lapangan dalam mengendalikan kegiatan-

kegiatan yang ada. 

e) Membantu dan memberikan pentujuk kepada tim dalam mencari 

pemecahan atas permasalahan yang timbul. 

f) Mengendalikan semua tim yang terlibat dalam pekerjaan. 

7) Workers 

Workers adalah mereka yang bekerja sebagai tenaga kerja langsung 

atau pekerja lapangan. Adapun tugas seorang workers adalah 

melaksanakan semua perintah atasan sesuai ketentuan perusahaan dan 

kemampuan yang dimilikinya. 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini menggunakan 61 responden. Responden 

dikategorikan ke dalam beberapa karakteristik yaitu berdasarkan jenis kelamin, 

tingkat pendidikan terakhir dan masa kerja. Adapun uraian terkait karakteristiknya 

ialah sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 57 93,4 93,4 93,4 

Perempuan 4 6,6 6,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

     Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

Berdasarkan pada Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini ialah laki-laki dengan jumlah 57 orang atau 

sebesar 93,4% dari total responden. Adapun perempuan sebanyak 4 orang 

atau sebesar 6,6% dari total responden.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Data responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

          Tabel 4.2  

       Tingkat Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA 47 77,0 77,0 77,0 

S1 14 23,0 23,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

     Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat responden dengan 

tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 47 orang atau sebesar 77% dari 

total responden yang ada, sedangkan responden dengan tingkat pendidikan 

terakhir S1 sebanyak 14 orang atau sebesar 23% dari total responden.  
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Data responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

      Tabel 4.3 

  Masa Kerja 

 
Frequency Percent 

Valid  
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid <5 Tahun 2 3,3 3,3 3,3 

5-10 Tahun 8 13,1 13,1 16,4 

11-15 Tahun 33 54,1 54,1 70,5 

>15 Tahun 18 29,5 29,5 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat dilihat responden dengan masa 

kerja <5 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 3,3% dari total responden, 

kemudian responden dengan masa kerja antara 5-10 tahun sebanyak 8 orang 

atau sebesar 13,1% dari total responden, lalu masa kerja 11-15 tahun yang 

paling mendominasi penelitian ini dengan jumlah 33 orang atau sebesar 

54,1% dari total responden, kemudian dengan responden masa kerja >15 

tahun sebanyak 18 orang atau sebesar 29,5% dari total responden. 

 

C. Deskripsi Variabel Penelitan 

Penelitian ini tediri dari tiga variabel dimana dua variabel bebas yaitu 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) serta satu variabel 

terikat yaitu Kepuasan Kerja (Y). Dalam penyebaran angket, variabel Lingkungan 

Kerja Fisik menggunakan 8 butir pernyataan, Pengalaman Kerja menggunakan 8 

butir pernyataan dan Kepuasan Kerja menggunakan 8 butir pernyataan yang harus 

di isi oleh responden yang berjumlah 61 karyawan. Jawaban angket disediakan 

dalam 5 alternatif jawaban yaitu: 
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1. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1. 

2. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2. 

3. Ragu-Ragu (R) dengan nilai 3. 

4. Setuju (S) dengan nilai 4. 

5. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang telah diperoleh akan 

dijelaskan pada tabel-tabel dibawah ini: 

1. Variabel Y (Kepuasan Kerja) 

Tabel 4.4 

         Saya Dalam Bekerja Selalu Mengikuti Arahan Dari Atasan 

     Pernyataan Y.1 

 Frequency Percent 
Valid 

 Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 12 19,7 19,7 19,7 

Setuju 34 55,7 55,7 75,4 

Sangat Setuju 15 24,6 24,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu 12 orang (19,7%), Setuju sebanyak 34 orang (55,7%) dan Sangat 

Setuju sebanyak 15 orang (24,6%). Dari jawaban responden paling banyak  

menyatakan Setuju sebanyak 34 orang (55,7%). Jadi dapat disimpulkan 

responden setuju bahwa mereka dalam bekerja selalu mengikuti arahan dari 

atasan. 

Tabel 4.5 

       Saya Mendapatkan Pekerjaan Sesuai Dengan Kemampuan 

      Pernyataan Y.2 

 
Frequency Percent 

Valid 

 Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 11 18,0 18,0 18,0 

Setuju 34 55,7 55,7 73,8 

Sangat Setuju 16 26,2 26,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
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Berdasarkan Tabel 4.5 data yang menyatakan Ragu-Ragu sebanyak 11 

orang (18%), Setuju sebanyak 34 orang (55,7%) dan Sangat Setuju 

sebanyak 16 orang (26,2%). Jawaban responden paling banyak menyatakan 

Setuju sebanyak 34 orang (55,7%). Jadi dapat disimpulkan responden Setuju 

bahwa mereka mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kemampuan. 

Tabel 4.6 

Perusahaan Memberikan Gaji Yang Sesuai Dengan Apa  

     Yang  Saya   Kerjakan 

     Pernyataan Y.3 

 Frequency Percent 
Valid 

 Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 8,2 8,2 8,2 

Ragu-Ragu 5 8,2 8,2 16,4 

Setuju 33 54,1 54,1 70,5 

Sangat Setuju 18 29,5 29,5 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 didapat data yang menyatakan Tidak Setuju 

sebanyak 5 orang (8,2%), Ragu-Ragu sebanyak 5 orang (8,2%), Setuju 

sebanyak 33 orang (54,1%) dan Sangat Setuju sebanyak 18 orang (29,5%). 

Jawaban responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 33 orang 

(54,1%). Jadi dapat disimpulkan responden Setuju bahwa perusahaan 

memberikan gaji yang sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 

Tabel 4.7 

     Perusahaan Memiliki Peraturan Yang Jelas Tentang Naiknya           

       Grade/Golongan Untuk Karyawan 

        Pernyataan Y.4 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 

Ragu-Ragu 9 14,8 14,8 18,0 

Setuju 34 55,7 55,7 73,8 

Sangat Setuju 16 26,2 26,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
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Berdasarkan Tabel 4.7 didapat data yang menyatakan Tidak Setuju 

sebanyak 2 orang (3,3%), Ragu-Ragu sebanyak 9 orang (14,8%), Setuju 

sebanyak 34 orang (55,7%) dan Sangat Setuju sebanyak 16 orang (26,2%). 

Dari jawaban responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 34 

orang (55,7%). Jadi dapat disimpulkan responden Setuju bahwa perusahaan 

memiliki peraturan yang jelas tentang naiknya grade/golongan. 

Tabel 4.8 

   Saya Mendapatkan Pekerjaan Yang Sesuai Dengan Kepribadian 

         Yang Dimiliki  

      Pernyataan Y.5 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 1,6 1,6 1,6 

Tidak Setuju 3 4,9 4,9 6,6 

Ragu-Ragu 9 14,8 14,8 21,3 

Setuju 32 52,5 52,5 73,8 

Sangat Setuju 16 26,2 26,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas didapat data yang menyatakan Sangat 

Tidak Setuju sebanyak 1 orang (1,6%), Tidak Setuju sebanyak 3 orang 

(4,9%), Ragu-Ragu sebanyak 9 orang (14,8%), Setuju sebanyak 32 orang 

(52,5%) dan Sangat Setuju sebanyak 16 orang (26,2%). Dari jawaban 

responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 32 orang (52,5%). 

Jadi dapat disimpulkan responden Setuju bahwa mereka mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan kepribadian yang dimiliki. 
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Tabel 4.9 

        Saya Memiliki Pekerjaan Yang Sesuai Dengan Minat 

     Pernyataan Y.6 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 

Ragu-Ragu 6 9,8 9,8 13,1 

Setuju 34 55,7 55,7 68,9 

Sangat Setuju 19 31,1 31,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20  

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 2 orang (3,3%), Ragu-Ragu sebanyak 6 orang (9,8%), 

Setuju sebanyak 34 orang (55,7%) dan Sangat Setuju sebanyak 19 orang 

(31,1%). Dari jawaban responden paling banyak menyetakan Setuju 

sebanyak 34 orang (55,7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa 

pekerjaan mereka telah sesuai dengan minat. 

Tabel 4.10 

Rekan Kerja Membantu Saya Apabila Menghadapi Kesulitan  

           Dalam Bekerja 

       Pernyataan Y.7 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 8,2 8,2 8,2 

Ragu-Ragu 7 11,5 11,5 19,7 

Setuju 32 52,5 52,5 72,1 

Sangat Setuju 17 27,9 27,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 5 orang (8,2%), Ragu-Ragu 7 orang (11,5%), Setuju 

sebanyak 32 orang (52,5%) dan Sangat Setuju sebanyak 17 orang (27,9%). 

Dari jawaban responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 32 

orang (52,5%). Jadi dapat disimpulkan responden Setuju bahwa rekan 

kerjanya membantu ketika menghadapi kesulitan dalam bekerja.  



58 

 

Tabel 4.11 

Atasan Sangat Ramah Kepada Para Karyawan 

       Pernyataan Y.8 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 11 18,0 18,0 18,0 

Setuju 35 57,4 57,4 75,4 

Sangat Setuju 15 24,6 24,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 11 orang (18%), Setuju sebanyak 35 orang (57,4%) dan 

Sangat Setuju sebanyak 15 orang (24,6%). Dari jawaban responden paling 

banyak menyatakan Setuju sebanyak 35 orang (57,4%). Jadi dapat 

disimpulkan responden Setuju bahwa atasan sangat ramah kepada 

karyawan. 

2. Variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik) 

Tabel 4.12 

Saya Merasa Penerangan Pada Saat Bekerja Baik Pada  

Pagi, Siang Maupun Malam Sudah Memadai 

                                          Pernyataan X1.1 

 
Frequency Percent 

Valid  
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 

Ragu-Ragu 21 34,4 34,4 37,7 

Setuju 26 42,6 42,6 80,3 

Sangat Setuju 12 19,7 19,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 2 orang (3,3%), Ragu-Ragu sebanyak 21 orang (34,4%), 

Setuju sebanyak 26 orang (42,6%) dan Sangat Setuju sebanyak 12 orang 

(19,7%). Dari jawaban responden paling banyak menyatakan setuju dimana 

sebanyak 26 orang (42,6%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju 
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dengan adanya penerangan yang baik pada pagi, siang maupun malam telah 

memadai. 

Tabel 4.13 

     Saya Merasa Penerangan Yang Ada Tidak Membuat  

       Pekerjaan Terganggu 

                                            Pernyataan X1.2 

 
Frequency Percent 

Valid  
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 20 32,8 32,8 32,8 

Setuju 29 47,5 47,5 80,3 

Sangat Setuju 12 19,7 19,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 20 orang (32,8%), Setuju sebanyak 29 orang (47,5%), dan 

yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 12 orang (19,7%). Dari jawaban 

responden paling banyak menyatakan Setuju dimana 29 orang (47,5%). Jadi 

dapat disimpulkan responden setuju penerangan yang ada tidak membuat 

pekerjaan terganggu. 

Tabel 4.14 

Saya Bekerja Ditempat Yang Bebas Dari Sampah Berserakan 

                                      Pernyataan X1.3 

 
Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6 

Ragu-Ragu 12 19,7 19,7 21,3 

Setuju 38 62,3 62,3 83,6 

Sangat Setuju 10 16,4 16,4 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 1 orang (1,6%), Ragu-Ragu sebanyak 12 orang (19,7%), 

Setuju 38 orang (62,3%), dan sebanyak 10 orang (16,4%) menyatakan 

Sangat Setuju. Dari jawaban responden paling banyak menyatakan setuju 
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sebanyak 38 orang (62,3%). Jadi dapat disimpulkan bahwa responden 

Setuju mereka telah bekerja ditempat yang bebas dari sampah berserakan. 

Tabel 4.15 

Perusahaan Telah Menyediakan Tempat Sampah  

Dibeberapa Bagian Kerja 

     Pernyataan X1.4 

 
Frequency Percent 

Valid  
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6 

Ragu-Ragu 12 19,7 19,7 21,3 

Setuju 38 62,3 62,3 83,6 

Sangat Setuju 10 16,4 16,4 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 1 orang (1,6%), Ragu-Ragu sebanyak 12 orang (19,7%), 

Setuju sebanyak 38 orang (62,3%) dan yang menyatakan Sangat Setuju 

sebanyak 10 orang (16,4%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 38 orang (62,3%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan telah menyediakan tempat sampah di beberapa bagian 

tempat kerja. 

Tabel 4.16 

Perusahaan Memiliki Sirkulasi Udara Yang Kurang Baik 

    Pernyataan X1.5 

 
Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 

Ragu-Ragu 20 32,8 32,8 36,1 

Setuju 27 44,3 44,3 80,3 

Sangat Setuju 12 19,7 19,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas didapat data yang menyatakan tidak 

Setuju sebanyak 2 orang (3,3%), Ragu-Ragu sebanyak 20 orang (32,8%), 

Setuju sebanyak 27 orang (44,3%) dan yang menyatakan sangat setuju 
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sebanyak 12 orang (19,7%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 27 orang (44,3%). Jadi dapat disimpulkan 

responden Setuju bahwasannya perusahaan memiliki sirkulasi udara yang 

kurang baik. 

Tabel 4.17 

Saya Tidak Mendapatkan Masker Sebagai Pelindung  

Dari Pencemaran Udara 

        Pernyataan X1.6 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 18 29,5 29,5 29,5 

Setuju 30 49,2 49,2 78,7 

Sangat Setuju 13 21,3 21,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 18 orang (29,5%), Setuju sebanyak 30 orang (49,2%), dan 

Sangat Setuju sebanyak 13 orang (21,3%). Dari jawaban responden paling 

banyak menyatakan Setuju sebanyak 30 orang (49,2%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju bahwa mereka tidak mendapatkan masker 

sebagai pelindung dari pencemaran udara.  

Tabel 4.18 

Perusahaan Memiliki Peredam Suara Agar Tidak Menggangu  

Fokus Karyawan Saat Bekerja Akibat Alat-Alat Mesin 

  Pernyataan X1.7 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 1,6 1,6 1,6 

Ragu-Ragu 11 18,0 18,0 19,7 

Setuju 39 63,9 63,9 83,6 

Sangat Setuju 10 16,4 16,4 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 1 orang (1,6%), Ragu-Ragu sebanyak 11 orang (18%), 
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Setuju sebanyak 39 orang (63,9%), dan yang menyatakan Sangat Setuju 

sebanyak 10 orang (16,4%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 39 orang (63,9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden setuju bahwa perusahaan memiliki peredam suara agar tidak 

menggagu fokus karyawan. 

Tabel 4.19 

Saya Merasa Terganggu Ketika Ada Rekan Kerja  

Yang Berbincang Diarea Tempat Kerja 

         Pernyataan X1.8 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 13 21,3 21,3 21,3 

Setuju 26 42,6 42,6 63,9 

Sangat Setuju 22 36,1 36,1 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 13 orang (21,3%), Setuju sebanyak 26 orang (42,6%), dan 

yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 22 orang (36,1%). Dari jawaban 

responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 26 orang (42,6%). 

Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa mereka merasa terganggu 

ketika ada rekan kerja yang berbincag diarea tempat kerja. 

3. Variabel X2 (Pengalaman Kerja) 

Tabel 4.20 

Saya Mempunyai Lama Waktu Kerja Diperusahaan  

Yang Membantu Dalam Menyelesaikan Tugas 

        Pernyataan X2.1 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 12 19,7 19,7 19,7 

Setuju 34 55,7 55,7 75,4 

Sangat Setuju 15 24,6 24,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
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Berdasarkan Tabel 4.20 didapat data yang menyatakan Ragu-Ragu 

sebanyak 12 orang (19,7%), Setuju sebanyak 34 orang (55,7%) dan yang 

menyatakan Sangat Setuju sebanyak 15 orang (24,6%). Dari jawaban 

responden paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 34 orang (55,7%). 

Jadi dapat disimpulkan responden Setuju bahwa lama waktu mereka bekerja 

membantu dalam menyelesaikan tugas.  

Tabel 4.21 

        Saya Memiliki Masa Kerja Yang Menghasilkan Sebuah  

      Pengetahuan Yang Dapat Membantu Mengurangi  

       Kesalahan Ketika Bekerja 

                                             Pernyataan X2.2 

 
Frequenc

y 
Percent 

Valid 

 Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 5 8,2 8,2 8,2 

Ragu-Ragu 9 14,8 14,8 23,0 

Setuju 31 50,8 50,8 73,8 

Sangat Setuju 16 26,2 26,2 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.21 diatas didapat data yang menyatakan Tidak 

Setuju sebanyak 5 orang (8,2%), Ragu-Ragu sebanyak 9 orang (14,8%), 

Setuju sebanyak 31 orang (50,8%) dan Sangat Setuju sebanyak 16 orang 

(26,2%). Dari jawaban responden paling banyak menyatakan Setuju 

sebanyak 31 orang (50,8%). Jadi dapat disimpulkan responden Setuju 

bahwa melalui masa kerja menghadirkan sebuah pengetahuan yang 

membantu mengurangi kesalahan ketika bekerja. 
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Tabel 4.22 

      Saya Mempunyai Kemahiran Dalam Melaksanakan  

     Tugas-Tugas Yang Diberikan 

                                           Pernyataan X2.3 

 Frequency Percent 
Valid 

 Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 14 23,0 23,0 23,0 

Setuju 33 54,1 54,1 77,0 

Sangat Setuju 14 23,0 23,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 14 orang (23%), Setuju sebanyak 33 orang (54,1%) dan 

Sangat Setuju sebanyak 14 orang (23%). Dari jawaban responden paling 

banyak menyatakan Setuju sebanyak 33 orang (54,1%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa responden Setuju bahwa mereka melaksanakan tugas 

yang diberikan dengan adanya kemahiran di dalam diri. 

Tabel 4.23 

   Saya Memiliki Tingkat Pengetahuan Yang Cukup Memadai  

     Dengan Pekerjaan Saya Saat Ini 

       Pernyataan X2.4 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 
2 3,3 3,3 3,3 

Tidak Setuju 4 6,6 6,6 9,8 

Ragu-Ragu 11 18,0 18,0 27,9 

Setuju 33 54,1 54,1 82,0 

Sangat Setuju 11 18,0 18,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.23 didapat data yang menyatakan Sangat Tidak 

Setuju sebanyak 2 orang (3,3%), Tidak Setuju sebanyak 4 orang (6,6%), 

Ragu-Ragu sebanyak 11 orang (18%), Setuju sebanyak 33 orang (54,1%) 

dan Sangat Setuju sebanyak 11 orang (18%). Dari jawaban responden paling 

banyak adalah Setuju sebanyak 33 orang (54,1%). Jadi dapat disimpulkan 
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responden Setuju bahwa karyawan mempunyai tingkat pengetahuan yang 

cukup memadai dengan pekerjaan mereka. 

Tabel 4.24 

       Saya Tidak Menguasai Segala Jenis Prosedur Mengenai  

          Peralatan Dalam Semua Bagian Kerja 

       Pernyataan X2.5 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 10 16,4 16,4 16,4 

Setuju 28 45,9 45,9 62,3 

Sangat Setuju 23 37,7 37,7 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas didapat data yang menyatakan Ragu-

Ragu sebanyak 10 orang (16,4%), Setuju sebanyak 28 orang (45,9%) dan 

Sangat Setuju 23 orang (37,7%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 28 orang (45,9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden Setuju bahwa mereka tidak menguasai prosedur peralatan 

disemua bagian kerja. 

Tabel 4.25 

Saya Menggunakan Pengetahuan Yang Ada Untuk Menghasilkan    

     Kualitas Kerja Yang Lebih Optimal 

      Pernyataan X2.6 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 
2 3,3 3,3 3,3 

Tidak Setuju 4 6,6 6,6 9,8 

Ragu-Ragu 11 18,0 18,0 27,9 

Setuju 33 54,1 54,1 82,0 

Sangat Setuju 11 18,0 18,0 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20  
 

Berdasarkan Tabel 4.25 data yang menyatakan Sangat Tidak Setuju 

sebanyak 2 orang (3,3%), Tidak Setuju sebanyak 4 orang (6,6%), Ragu-

Ragu sebanyak 11 orang (18%), Setuju 33 orang (54,1%), dan sangat Setuju 
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sebanyak 11 orang (18%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 33 orang (54,1%). Jadi dapat disimpulkan 

responden Setuju bahwa mereka menggunakan pengetahuan yang ada untuk 

menghasilkan kualitas kerja yang optimal. 

Tabel 4.26 

 Saya Telah Menguasai Peralatan Yang Terkait Dengan Pekerjaan      

     Sesuai Dengan Beban Kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.26 diatas yang diperoleh melalui pegolahan 

menggunakan SPSS versi 20 didapat data yang menyatakan Sangat Tidak 

Setuju sebanyak 1 orang (1,6%), Tidak Setuju sebanyak 3 orang (4,9%), 

Ragu-Ragu sebanyak 14 orang (23%), Setuju sebanyak 30 orang (49,2%) 

dan Sangat Setuju sebanyak 13 orang (21,3%). Dari jawaban responden 

paling banyak menyatakan Setuju sebanyak 30 orang (49,2%). Jadi dapat 

disimpulkan responden Setuju bahwa mereka telah menguasai peralatan 

yang terkait dengan beban kerja. 

Tabel 4.27 

Saya Mengunakan Peralatan Kerja Yang Disediakan Oleh Perusahaan 

Untuk Menunjang Aktivitas Kerja 

       Pernyataan X2.8 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ragu-Ragu 12 19,7 19,7 19,7 

Setuju 34 55,7 55,9 75,4 

Sangat Setuju 15 24,6 24,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

                                        Pernyataan X2.7 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 1,6 1,6 1,6 

Tidak Setuju 3 4,9 4,9 6,6 

Ragu-Ragu 14 23,0 23,0 29,5 

Setuju 30 49,2 49,2 78,7 

Sangat Setuju 13 21,3 21,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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Berdasarkan Tabel 4.27 didapat data yang menyatakan Ragu-Ragu 

sebanyak 12 orang (19,7%), Setuju sebanyak 34 orang (55,7%) dan Sangat 

Setuju sebanyak 15 orang (24,6%). Dari jawaban responden paling banyak 

menyatakan Setuju sebanyak 34 orang (55,7%). Jadi dapat disimpulkan 

responden Setuju bahwa mereka menggunakan peralatan kerja yang 

disediakan untuk menunjang aktivitas kerja. 

 

D. Uji Kualitas Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 

pernyataan kuesioner yang disajikan kepada responden. Adapun syarat 

validitas dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel 0,30. Berikut ini disajikan 

pengujian validitas dari kuisioner yang diberikan kepada responden. 

Tabel 4.28 

Uji Validitas 

No 
Variabel 

Penelitian 

Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total 

Correlation Hasil 

Rhitung Rtabel 

1 
Kepuasan Kerja 

(Y) 

P1 0,691 

0,30 

Valid 

P2 0,705 Valid 

P3 0,370 Valid 

P4 0,752 Valid 

P5 0,433 Valid 

P6 0,571 Valid 

P7 0,509 Valid 

P8 0,434 Valid 

2 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X1) 

P1 0,609 

0,30 

Valid 

P2 0,678 Valid 

P3 0,587 Valid 

P4 0,587 Valid 

P5 0,428 Valid 

P6 0,582 Valid 

P7 0,471 Valid 

P8 0,506 Valid 
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No 
Variabel 

Penelitian 

Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total 

Correlation Hasil 

Rhitung Rtabel 

3 

Pengalaman 

Kerja 

(X2) 

P1 0,746 

0,30 

Valid 

P2 0,726 Valid 

P3 0,521 Valid 

P4 0,709 Valid 

P5 0,644 Valid 

P6 0,709 Valid 

P7 0,394 Valid 

P8 0,746 Valid 

Sumber Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Dari Tabel 4.28 diatas dapat dilihat bahwa diperoleh hasil dari jumlah 

sampel  penelitian sebanyak n = 61, sehingga diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,30. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada 

variabel Kepuasan Kerja (Y), Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Pengalaman Kerja (X2) telah memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > 

rtabel. Oleh sebab itu pertanyaan (kuesioner) penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dan dapat dinyatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetehui keandalan alat ukur yang 

digunakan dalam peneitian. Dengan kata lain untuk mengetahui 

kestabilan responden menjawab butir-butir pernyataan. Angket dikatakan 

reliabel jika Cronbach Alpha > 0,6 dan tidak reliabel jika sama dengan 

atau dibawah 0,6. Reliabilita pertanyaan angket yang telah diajukan 

kepada responden dalam penelitian ini dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.29 

Uji Reliabilitas  
No Variabel Cronbach  Alpha N of Items 

1 Kepuasan Kerja  0,823 8 

2 Lingkungan Kerja Fisik 0,829 8 

3 Pengalaman Kerja 0,877 8 

Sumber Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada Tabel 4.29 di atas diketahui nilai Cronbach Alpha untuk seluruh 

variabel yaitu Kepuasan Kerja (Y), Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Pengalaman Kerja (X2) > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan yang telah disajikan kepada responden adalah reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi linier 

berganda layak atau tidak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik distribusi data 

normal atau mendekati normal. 

 

 

 

 

 

  

 

         

                  Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas 
                 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS  20 

 
Berdasarkan Gambar 4.2, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal. Dimana gambar histogram 

tidak memiliki kecembungan kemiringan ke kiri ataupun kanan. 
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                     Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas 
                         Sumber Hasil Pengolahan SPSS  20 

  

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, hasil pengujian normalitas data dengan 

menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik menyebar berada 

disekitar garis diagonal maka data telah berdistribusi dengan normal. 

Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, untuk variabel Kepuasan Kerja (Y)  

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) telah 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat korelasi antara variabel 

bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF. Apabila Tolerance > 0,10 atau VIF < 10 

maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Nilai Tolerance dan 

VIF dapat dilihat pada tabel berikut: 
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                     Tabel 4.30          

                                           Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) 8,672 4,182  2,074 0,043   

Lingkungan kerja  

fisik 
0,278 0,107 0,265 2,606 0,012 0,994 1,006 

Pengalaman kerja 0,473 0,087 0,555 5,446 0,000 0,994 1,006 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

Pada Tabel 4.30 dapat dijelaskan bahwa  nilai  Tolerance  dan  VIF  

untuk  variabel bebas adalah sebagai berikut:  

1) Variabel lingkungan kerja fisik (X1) mempunyai nilai Tolerance = 

0,994 dan nilai VIF = 1,006 

2) Variabel pengalaman kerja (X2) mempunyai nilai Tolerance = 0,994 

dan nilai VIF = 1,006. 

Berdasarkan hasil pengolahan data nilai Tolerance dan VIF diatas dapat  

diketahui bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja 

mempunyai  nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa antar variabel Lingkungan kerja fisik dan 

Pengalaman Kerja tidak terjadi gejala multikolinearitas atau antar 

variabel bebas tidak  mempunyai korelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji korelasi antar variabel bebas 

dengan residual. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
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mendeteksi gejala heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
                      Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola atau garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa 

sebaran data ada di sekitar titik nol dengan butiran data menyebar lalu 

menyempit. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi 

ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

3. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk menentukan hubungan sebab-

akibat antara variabel. Adapun rumus analisis regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 𝛼 + 𝛽1 X1 + 𝛽 2 X2 + 𝑒  
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Tabel 4.31 

Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 8,672 4,182  2,074 0,043   

Lingkungan kerja  

fisik 
0,278 0,107 0,265 2,606 0,012 0,994 1,006 

Pengalaman kerja 0,473 0,087 0,555 5,446 0,000 0,994 1,006 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan Tabel 4.31 tersebut diperoleh regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 8,672 + 0,278 X1 + 0 ,473X2  + 𝑒  

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka 

kepuasan kerja adalah sebesar 8,672.  

b. Jika terjadi peningkatan lingkungan kerja fisik sebesar 1 (satu) satuan, 

maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,278 atau 27,8%.  

c. Jika terjadi peningkatan pengalaman kerja sebesar 1 (satu) satuan, maka 

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,473 atau 47.3%. 

4. Uji Hipotesis (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji t 

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

anatar variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Pengalaman Kerja 

(X2) sedangkan variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja (Y). 
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Tabel 4.32 

Uji Parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard

ized 
Coeffici

ents T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 8,672 4,182  2,074 0,043   

Lingkungan kerja  

fisik 
0,278 0,107 0,265 2,606 0,012 0,994 1,006 

Pengalaman kerja 0,473 0,087 0,555 5,446 0,000 0,994 1,006 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Pada Tabel 4.32 dapat dijelaskan nilai thitung dan signifikan untuk variabel  

bebas sebagai berikut: 

1) Variabel lingkungan kerja fisik mempunyai nilai thitung = 2,606 pada 

signifikan = 0,012.  

2) Variabel pengalaman kerja mempunyai nilai thitung = 5,446 pada  

signifikan = 0,000. 

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak n = 61 sehingga untuk 

melihat ttabel dengan rumus n – k = 61 – 3 = 58 dan dapat diperoleh nilai 

koefisien ttabel = 1,671 pada signifikan  0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja  

Pengujian hipotesis dengan kriteria pengambilan keputusan: 

H1 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < 0,05 

H1 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > 0,05 

Variabel lingkungan kerja fisik secara parsial terhadap kepuasan kerja 

menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan. Dimana thitung > ttabel, 

2,606 > 1,671 pada signifikan 0,012 < 0,05. Maka hipotesis (H1) 

sebelumnya diterima. 
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2) Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja.  

Pengujian hipotesis dengan kriteria pengambilan keputusan: 

H2 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig < 0,05 

H2 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig > 0,05 

Variabel pengalaman kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja  

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Dimana thitung > ttabel, 

5,446 > 1,671 pada signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis (H2) 

sebelumnya diterima. 

b. Uji F  

Uji F atau uji serempak dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) secara bersama-

sama terhadap Kepuasan Kerja (Y). Berikut ini disajikan hasil uji 

serempak sebagai berikut: 

Tabel 4.33 

  Uji Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 397,406 2 198,703 19,489 0,000b 

Residual 591,348 58 10,196   

Total 988,754 60    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20 

 

Dapat dilihat dari hasil uji F pada Tabel 4.33 diatas maka diperoleh  nilai 

Fhitung = 19,489 pada signifikan 0,000. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak n = 61 responden dimana df (1) = k – 1 = 3 – 1 = 2. Lalu df (2) 

= n – k = 61 – 3 = 58 kemudian dapat diperoleh nilai koefisien Ftabel = 

3,16 pada  signifikan 0,05. 

Pengujian hipotesis dengan kriteria pengambilan keputusan: 

H3 diterima dan H0 ditolak, apabila Fhitung > Ftabel atau Sig. F < 0,05 
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H3 ditolak dan H0 diterima, apabila Fhitung < Ftabel atau Sig. F > 0,05 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) Secara bersama-sama (serempak) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Dimana 

Fhitung > Ftabel, 19,489 > 3,16 pada signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis 

(H3) sebelumnya diterima. 

c. Koefisien Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari variabel 

terikat (Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengalaman Kerja) untuk 

menjelaskan variabel bebas (Kepuasan Kerja). Berikut hasil uji 

determinasi: 

Tabel 4.34  

  Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,634a 0,402 0,381 3,19306 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS  20 

 

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R 

Square 0,381 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal 

ini berarti 38,1% Kepuasaan Kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh 

Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja. Sedangkan sisanya 100% 

- 38,1% = 61,9% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, 

seperti faktor gaji, pengawasan, rekan kerja, kondisi pekerjaan dan lain-

lain. 
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E. Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja 

Variabel Lingkungan Kerja Fisik secara parsial menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (thitung > ttabel, 2,606 

> 1,671  pada  signifikan  0,012 < 0,05). Maka hipotesis (H1) sebelumnya 

diterima.. 

Menurut Sedarmayanti dalam Sudaryo, dkk (2018:48) lingkungan 

kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja dan yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penulis menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini yang dimana dalam 

lingkungan tempat para karyawan bekerja harus selalu dijaga dan mengikuti 

kemauan dari karyawan secara keseluruhan. Hal ini nantinya dapat 

membantu seorang karyawan merasakan kepuasan dalam melakukan 

pekerjaannya. 

2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Variabel Pengalaman Kerja secara parsial menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (thitung > ttabel 5,446 > 1,671  

pada  signifikan  0,000 < 0,05). Maka hipotesis (H2) sebelumnya diterima. 

Menurut Handoko (2014: 24) pengalaman kerja merupakan 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari 

lamanya masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

oleh karyawan. 

Penulis menyimpulkan bahwasannya perlu adanya penambahan 

pembelajaran yang dilakukan oleh para karyawan khususnya para karyawan 
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yang belum banyak memiliki masa dan jam kerja pada perusahaan, sehingga 

nantinya para karyawan mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga 

memunculkan rasa kepuassan dalam bekerja. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel lingkungan kerja fisik dan pengalaman kerja secara serempak 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

(Fhitung > Ftabel 19,489 > 3,16 pada  signifikan  0,000 < 0,05). Maka hipotesis 

(H3) sebelumnya diterima. 

Menurut Robbins (2015) Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi 

karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang 

dinilai penting. Untuk itu penting untuk selalu menjaga kepuasan kerja 

dalam diri karyawan agar mereka bisa selalu bekerja dengan hasil yang 

optimal. Kepuasan kerja bisa diperoleh melalui lingkungan kerja fisik yang 

baik dan pengalaman keja yang memadai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill dengan nilai thitung > ttabel, 2,606 > 

1,671  pada  signifikan  0,012 < 0,05. Maka hipotesis (H1) sebelumnya 

diterima. 

2. Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill dengan nilai thitung > ttabel 5,446 > 

1,671 pada signifikan 0,000 < 0,05). Maka hipotesis (H2) sebelumnya 

diterima. 

3. Lingkungan Kerja Fisik dan Pengalaman Kerja secara serempak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

PP London Sumatra Indonesia, Tbk Turangie Palm Oil Mill dengan Fhitung > 

Ftabel 19,489 > 3,16 pada signifikan 0,000 < 0,05. Maka hipotesis (H3) 

sebelumnya diterima. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disebutkan beberapa saran, yaitu: 
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1. Disarankan pada perusahaan untuk mempertahankan situasi lingkungan 

kerja yang baik kepada karyawan, sehingga karyawan dapat merasa nyaman 

ketika bekerja. Salah satunya dengan menjaga kebersihan udara yang telah 

tercemar oleh adanya proses produksi. Sebaiknya karyawan diberikan 

masker penutup hidung agar mendapatkan udara yang lebih sehat dan tidak 

mengihirup bebauan yang mengganggu konsentrasi maupun kesehatan. 

2. Disarankan pada perusahaan untuk mempertahankan karyawan memiliki 

pengalaman yang baik di bidangnya. Jika ingin mengalih kerjakan ke bidang 

yang lain sebaiknya diberikan panduan dalam penggunaan peralatan untuk 

menghindari kesalahan dan kecelakaan kerja. 

3. Disarankan pada perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang telah 

memiliki rasa kepuasan yang baik hingga mereka bisa saling mendukung 

demi memajukan perusahaan. 
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